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SEBUAH UPAYA UNTUK MEMAKNAI
REVOLUSI DAN SYAHADAH IMAM
HUSAIN

Husain HERIYANTO

Penulisan buku ini didorong oleh keprihatinan terhadap kondisi sosio-
kultural-religius umat Islam dalam mengenang dan merayakan peristiwa
Asyura, yang sering terjebak dalam stagnasi rutinitas dan banalitas tradisi
yang dapat menyelubungi nilai-nilai universal dan karakter dasar revolusi
dan syahadah Imam Husain. Pesan moral yang luhur beserta makna-makna
religius, filosofis, dan sufistik yang mendalam, yang terkandung dalam
epos kemanusiaan yang menggetarkan hati nurani ini, terancam tergerus
oleh hiruk pikuk kemeriahan ritus-ritus seremonial yang diselenggarakan
setiap tahun pada hari-hari bulan Muharam. Tanpa menafikan pentingnya
mempertahankan tradisi ritual tahunan memperingati perjuangan agung
Imam Husain bersama keluarga dan sahabat-sahabat beliau, sebagai salah
satu metode pendidikan sejarah yang efektif bagi umat Islam, peringatan
tersebut membutuhkan pemahaman dan penghayatan yang senantiasa
mesti digali dan diungkapkan kepada umat dan para pengkaji kisah

Asyura. Karena, tradisi tanpa pemahaman dan pemaknaan yang memadai
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dan sesuai dengan konteks zaman, kapan dan di mana umat hidup, akan
menjadi artefak yang kehilangan visi dan nilai tradisi itu sendiri.

Gerakan perlawanan Asyura merupakan sebuah medan pembelajaran
yang sarat makna dan obor inspirasi yang tak lekang oleh waktu dan ruang
yang tidak terbatas hanya untuk umat Islam, tetapi juga bagi seluruh umat

manusia. Syahid Ayatullah Murtadha Muthahhari menulis,

Pesan-pesan Imam Husain tentunya tidaklah terbatas untuk
kelompok tertentu secara eksklusif. Pesan-pesan beliau tertuju kepada
seluruh umat manusia. Gerakan Asyura bukanlah sebuah pertarungan
kekuasaan. Imam Husain dengan keteguhan hati mengungkap secara
eksplisit tujuan gerakan, “Yang menjadi urusanku adalah kebenaran,
bukan kekuasaan’—sebuah afirmasi dengan keyakinan kuat bahwa
beliau akan gugur dalam gerakan untuk menyampaikan pesan abadi
kepada kemanusiaan.

Melalui pengorbanan agung putra-putri Rasulullah Saw. di bawah
pimpinan Imam Husain bersama sahabat-sahabatnya yang terpilih,
medan Karbala telah menjadi saksi momen-momen pertarungan cahaya
dengan kegelapan, kebenaran menentang kebatilan, kemuliaan melawan
kehinaan, keadilan versus kezaliman, keagungan jiwa melawan kekerdilan
mental, kesucian menentang keculasan, ketabahan melawan kebengisan,
keberanian mengemban tanggung jawab versus fatalisme dan apatisme,
dan kemanusiaan melawan kebinatangan. Detik-detik yang dilalui Imam
Husain semenjak awal gerakan dengan meninggalkan Madinah menuju
Makkah (tiba pada 3 Syakban 60 H) dan menetap di kota Ka’bah itu
hingga 8 Zulhijah 60 H, lalu menempuh perjalanan menuju Kufah dan
tiba di Karbala pada 2 Muharam 61 H setelah melalui 12 persinggahan
lain, semuanya dipenuhi dengan tindakan dan kata al-Husain yang sarat
makna dan pelajaran.? Jika para filsuf mendemonstrasikan kebenaran
dengan proposisi-proposisi yang benar dan argumen yang sahih, dan para
sufi mendemonstrasikan kebenaran melalui aksi-aksi kecintaan ilahiah
dan peniadaan diri, serta para pendekar kemanusiaan mendemonstrasikan

kebenaran dengan ketangguhan karakter yang agung dan suci, maka al-
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Husain bersama keluarga dan sahabat-sahabatnya mendemonstrasikan
kebenaran dengan kata-kata yang benar, kerinduan puncak kepada
perjumpaan (/gi’) kepada Allah, dan ketegaran jiwa mental yang tiada
taranya dalam sejarah peradaban manusia.

Gerakan Asyura, yang di satu sisi adalah sebuah tragedi kemanusiaan
yang amat memilukan, merupakan kisah kepahlawanan agung yang
telah menginspirasi para pejuang kebenaran, keadilan, dan kemanusiaan
sepanjang sejarah dari berbagai latar belakang agama dan bangsa. Tokoh
kemerdekaan India, Mahatma Gandhi, mengakui bahwa dia mengambil
pelajaran dari perlawanan al-Husain dalam menentang penindasan secara
bermartabat dan meraih kemenangan moral-spiritual yang abadi.’> Penyair
ternama asal Libanon, Khalil Gibran, menulis, “Husain adalah cahaya
yang menyinari semua agama.” Sementara itu, seorang sarjana Kristen asal
Suriah. Antoane Bara, menyatakan, “Imam Husain milik seluruh dunia. Dia
adalah hati nurani agama-agama.” Tak ketinggalan pula, sarjana terkenal
asal Jerman yang karya-karyanya tentang Islam menjadi referensi kajian
Islam secara fenomenologis, Annemarie Schimmel, menoreh kata-kata,
“Imam Husain adalah sebuah model mistikal (sufistik) untuk mereka yang
hendak menapaki tarekat cinta melalui penderitaan dan pengorbanan.”
Sementara seorang sarjana Hindu, Daniel Rudman, setelah dia menelaah

kisah Asyura dan doktrin tasawuf, menulis:

Dengan menunjukkan apresiasi yang sama untuk kesenangan dan
kesakitan, Husain mendemonstrasikan bahwa dia adalah seorang
pencerap realitas yang sejati. Hanya Sufi yang dapat memahami
secara penuh bahwa seluruh manifestasi di dunia adalah bagian
dari kesatuan transendental. Di samping itu, sebagaimana tasawuf
mendeklarasikan bahwa manusia dapat memiliki pengetahuan
tentang Tuhan, Imam Husain mengidentifikasi fakultas ini terdapat

dalam seluruh manusia.’
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